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ABSTRAK

AULIA ADALINA. 2026. “Analisis Pemanfaatan Ruang pada Pola Agroforestri
di Kabupaten Barito Kuala Dengan Aplikasi SExI-FS.” Skripsi, Program Studi
Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing:
Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. dan Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P.

Kata kunci: agroforestri; pemanfaatan ruang; lahan basah; SExI-FS.

Sistem agroforestri pada lahan basah mengintegrasikan tanaman berkayu dan
tanaman semusim sebagai strategi pengelolaan lahan yang adaptif terhadap
kondisi tergenang. Pemanfaatan ruang secara vertikal dan horizontal berperan
penting dalam efisiensi penggunaan lahan, distribusi cahaya, serta interaksi
perakaran antar tanaman. Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur vegetasi
vertikal dan horizontal serta mengevaluasi pola pemanfaatan ruang pada sistem
agroforestri menggunakan aplikasi SEXI-FS. Penelitian dilaksanakan pada tiga
lokasi agroforestri di Kabupaten Barito Kuala melalui inventarisasi vegetasi
berdasarkan tingkat pertumbuhan, pengukuran parameter tajuk dan perakaran,
serta pemodelan spasial distribusi cahaya dan kompetisi akar menggunakan light
map dan root map. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi I memiliki
struktur vegetasi multistrata dengan kelas tinggi dominan 3—-12 m dan tutupan
tajuk 58-63%, yang didukung oleh modifikasi mikro-topografi berupa gundukan
tanah. Lokasi II merepresentasikan sistem agroforestri sederhana yang didominasi
tanaman karet dengan tutupan tajuk 52-57%, ketersediaan cahaya relatif lebih
tinggi, dan tingkat kompetisi akar sedang. Lokasi III dicirikan oleh sistem
agroforestri karet dua strata dengan distribusi cahaya dan akar yang relatif
seimbang. Pemanfaatan ruang pada Lokasi I dan II juga bersifat temporal, di mana
lahan tergenang di luar musim tanam dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan.
Secara keseluruhan, sistem agroforestri lahan basah di Kabupaten Barito Kuala
mampu mengoptimalkan pemanfaatan ruang vertikal dan horizontal serta
mendukung pengelolaan lahan yang adaptif dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

AULIA ADALINA. 2026. “Analysis of Spatial Utilization in Agroforestry
Patterns in Barito Kuala Using the SExI-FS Application.” Undergraduate Thesis,
Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University.
Advisors: Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. and Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P.

Keywords: agroforestry; spatial utilization; wetlands; SExI-FS.

Wetland agroforestry systems integrate woody plants and annual crops as an
adaptive land management strategy for waterlogged conditions. Vertical and
horizontal spatial utilization plays an important role in land-use efficiency, light
distribution, and root interactions among plant species. This study aimed to
analyze the vertical and horizontal vegetation structure and to evaluate spatial
utilization patterns in agroforestry systems using the SExXI-FS application. The
research was conducted at three agroforestry sites in Barito Kuala Regency
through vegetation inventory based on growth stages, measurement of canopy and
root parameters, and spatial modeling of light distribution and root competition
using light maps and root maps. The results showed that Site I exhibited a
multistrata vegetation structure with a dominant height class of 3—12 m and
canopy cover of 58-63%, supported by micro-topographic modification in the
form of soil mounds. Site II represented a simple agroforestry system dominated
by rubber trees, with canopy cover of 52—-57%, relatively higher light availability,
and moderate root competition. Site III was characterized by a two-strata rubber-
based agroforestry system with relatively balanced light and root distribution.
Spatial utilization at Sites I and II was also temporal, where inundated land
outside the planting season was used for fishery activities. Overall, wetland
agroforestry systems in Barito Kuala Regency were able to optimize vertical and
horizontal space utilization and support adaptive and sustainable wetland
management.
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RINGKASAN

AULIA ADALINA. Analisis Pemanfaatan Ruang pada Pola Agroforestri
di Barito Kuala dengan Aplikasi SExI-FS. Dibimbing oleh Dr. Ir. Hafizianor,
S.Hut., M.P. sebagai pembimbing pertama dan Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut.,
M.P. sebagai pembimbing kedua.

Sistem agroforestri pada lahan basah merupakan bentuk pengelolaan lahan
yang mengombinasikan tanaman berkayu dan tanaman semusim sebagai strategi
adaptasi terhadap kondisi lingkungan tergenang. Kondisi lahan yang dipengaruhi
fluktuasi genangan menuntut pengaturan struktur vegetasi yang mampu
mendukung stabilitas produksi sekaligus menjaga fungsi ekologis. Pemanfaatan
ruang secara vertikal dan horizontal menjadi aspek kunci dalam menentukan
efisiensi penggunaan lahan, distribusi cahaya, serta interaksi perakaran antar
tanaman. Pola agroforestri yang berkembang di Kabupaten Barito Kuala
memperlihatkan variasi struktur tegakan, komposisi jenis, serta teknik
pengelolaan yang mencerminkan kearifan lokal masyarakat lahan basah, sehingga
penting untuk dianalisis secara kuantitatif dan spasial.

Penelitian ini bertujuan memetakan struktur vegetasi secara vertikal dan
horizontal serta menganalisis bentuk dan pola pemanfaatan ruang tanaman pada
sistem agroforestri menggunakan aplikasi SExI-FS. Penelitian dilaksanakan pada
tiga lokasi agroforestri di Kabupaten Barito Kuala. Metode penelitian meliputi
inventarisasi vegetasi berdasarkan tingkat pertumbuhan (semai, pancang, tiang,
dan pohon), perhitungan kerapatan, frekuensi, dan dominansi untuk memperoleh
nilai Indeks Nilai Penting (INP), pengukuran parameter struktur tajuk dan
perakaran, serta pemodelan distribusi cahaya dan kompetisi akar melalui light
map dan root map. Pendekatan ini memungkinkan analisis keterkaitan antara
dominansi jenis dengan pola distribusi cahaya dan ruang tumbuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi I memiliki struktur vegetasi
multistrata dengan kelas tinggi dominan 3—12 m dan tutupan tajuk 58-63%. Nilai
INP menunjukkan bahwa jenis berkayu utama memiliki dominansi tinggi pada
tingkat pohon, namun masih ditemukan variasi jenis pada tingkat bawah yang

mencerminkan struktur tegakan heterogen. Kompleksitas ini menghasilkan



distribusi cahaya yang tidak merata, dengan zona cahaya rendah berada di bawah
tajuk rapat dan zona cahaya sedang-tinggi pada celah antar tajuk. Modifikasi
mikro-topografi berupa gundukan tanah berperan dalam mendukung pertumbuhan
tanaman pada kondisi tergenang serta memperluas pemanfaatan ruang vertikal.

Lokasi II merepresentasikan sistem agroforestri sederhana yang didominasi
oleh tanaman karet dengan nilai INP tertinggi pada seluruh tingkat pertumbuhan,
menunjukkan dominansi jenis yang kuat dan komposisi vegetasi yang relatif
homogen. Tutupan tajuk berkisar 52-57% dengan distribusi cahaya relatif lebih
tinggi dibanding Lokasi I. Kompetisi perakaran tergolong sedang, sehingga ruang
horizontal masih memungkinkan untuk dimanfaatkan tanaman semusim. Struktur
satu strata utama menyebabkan pola distribusi cahaya lebih merata, namun
keanekaragaman jenis lebih rendah dibanding sistem multistrata.

Lokasi IIT dicirikan oleh sistem agroforestri karet seumur dua strata (karet
sebagai strata atas dan nanas sebagai strata bawah) dengan distribusi cahaya dan
perakaran yang relatif seimbang. Selain pemanfaatan ruang vertikal dan
horizontal, pada Lokasi I dan II juga ditemukan pemanfaatan ruang secara
temporal, yaitu lahan sawah yang tergenang di luar musim tanam dimanfaatkan
untuk kegiatan perikanan tangkap maupun pemancingan sehingga satu unit lahan
memiliki fungsi produksi ganda.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi struktur
vegetasi dan dominansi jenis (berdasarkan nilai INP) berpengaruh terhadap pola
distribusi cahaya dan kompetisi perakaran dalam sistem agroforestri lahan basah.
Sistem multistrata cenderung meningkatkan heterogenitas ruang dan diversifikasi
vegetasi, sedangkan sistem sederhana memberikan kemudahan pengelolaan
dengan dominansi jenis utama. Dengan demikian, agroforestri lahan basah di
Kabupaten Barito Kuala mampu mengoptimalkan pemanfaatan ruang vertikal,
horizontal, dan temporal secara adaptif serta mendukung efisiensi produksi dan

keberlanjutan fungsi ekosistem dalam jangka panjang.

Kata kunci: agroforestri, pemanfaatan ruang, lahan basah, SExI-FS.
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